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Implementasi VoIP sudah semakin berkembang dan implementasi voip yang sering 
kita dengar sekarang merupakan penggabungan antar jaringan dengan membuat 
tingkatan (hirarky) dari jaringan VoIP seperti di Indonesia yaitu “VoIP Merdeka 
(VM)”  [3]. Respon masyarakat yang sangat baik, membuat kepopuleran VoIP 
Merdeka melesat dengan cepat  dan pemakai semakin bertambah, berkembang dan 
akhirnya dibentuk standar penomoran VoIP menjadi 6288. 
Penomoran atau pengkodean dalam VoIP dikenal dengan ENUM. ENUM (Electronic 
Numbering Numerik atau Telepon Number Mapping), yaitu mekanisme pemetaan 
nomer telepon (E.164). dengan IP internet  (Internet Resource). Dengan nomor 
telepon tradisional berbasis sirkuit dapat dipetakan ke media berbasis IP Phone,VoIP, 
e mail dsb. Enum sendiri terdiri dari DNS Server, Softswitch, Proxy, Gateway. 
Ada beragam standar model penomoran seperti yang telah diimplementasikan oleh 
VoIP Merdeka/VoIP Rakyat.  Di VoIP Merdeka penomoran dibagi dalam tingkatan 
nasional, regional dan lokal. Enum atau penomoran VoIP mengacu pada konsep  
format dalam rekomendasi ITU-T E.164. Dengan menggunakan ENUM permintaan 
berbagai layanan telekomunikasi dengan seseorang dapat dilakukan dengan 
mengakses satu nomor saja. Jadi ENUM memetakan satu nomor E.164 kepada 
banyak layanan (alamat) dengan satu nama ENUM yang tersimpan dalam database 
DNS. 
 
Kata Kunci  : VoIP, Standard Penomoran 
 
I. Pendahuluan 
Teknologi informasi dan 
komunikasi  berkembang semakin pesat 
didorong oleh inovasi dan meluasnya 
jaringan berbasis Internet protocol (IP). 
Jaringan teknologi informasi dan 
komunikasi terdapat dua jenis, yaitu 
jaringan berbasis paket (packet-based) 
yang merupakan sebuah terobosan baru 
dalam dunia teknologi informasi dan 
komunikasi dan lebih bersifat 
connectionless dan scalable sedangkan 
jaringan berbasis sirkuit (circuitbased) 
merupakan teknologi jaringan yang lebih 
dahulu muncul. Jaringan ini 
membutuhkan koneksi end-to-end 
berkelanjutan untuk melakukan 
komunikasi. Jika suatu jalur dalam 
jaringan sedang digunakan oleh suatu 
perangkat, maka perangkat lainnya tidak 
dapat menggunakan jalur tersebut.  
Sebelum menerapkan 
pengembangan VoIP terlebih dahulu 
memperhatikan infrastruktur yang sudah 
dimiliki dan kebutuhan yang diperlukan 
untuk mengikuti terobosan baru 
telekomunikasi masa depan. 
permasalahan yang ada dan kendala yang 
selama ini dialami adalah beban biaya 
telpon berbasis waktu dan adanya konsep 
panggilan telpon lokal, SLI dan SLJJ.  
Untuk implementasi voip tersebut 
diperlukan infrastruktur yang ada 
interkoneksi jaringan berbasis paket   IP 
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(IP based), besaran sewa tarif  jaringan 
dan biaya interkoneksinya sehingga 
dibutuhkan regulasi interkoneksi jaringan 
IP Based, perhitungan ulang interkoneksi 
berbasis biaya, penetapan besaran sewa 
tarif jaringan dan biaya koneksinya. 
Langkah selanjutnya ditetapkan reformasi 
penomoran, testing dan upaya mapping 
translasi penomoran  IP dan TDM Based 
(berbasis ENUM), implementasi 
penomoran IP Based dan sistem 
pengelolaannya dan terakhir pengaturan 
penomoran. 
Dengan  semakin banyak 
pengguna VoIP, jaringan data akan 
berpotensi menjadi penuh jika tidak 
diatur dan dikoordinasi dengan baik 
sistem penomoran yang digunakan 
sehingga akan menimbulkan gangguan 
sistem. Oleh sebab itu perlu dibuat 
standar penomoran/pengkodean VoIP. 
Salah satu penomoran dengan 
menggunakan ENUM. Enum merupakan 
peleburan satu jaringan tunggal 
multilayanan antara PSDN dan PSTN 
yang disebut dengan jaringan 
telekomunikasi masa depan atau next 
generation network (NGN) dimana 
penggabungan jaringan tersebut 
membutuhkan suatu standar yang dapat 
dikenali oleh kedua jaringan.  
 
2. Tinjauan Pustaka 
Mengacu pada teori penting yang 
mendukung dan berhubungan langsung 
dengan topik penelitian : Free 
Documentation Wikipedia Foundation, 
Telephon Numbering   
Mapping ,http://en.wikipedia.org/wiki/Tel
ephone_Number_Mapping, 2008, 3 : 
Bilpen Nainggolan PT. Telekomunikasi 
Indonesia Tbk, Implementasi Enum, 
http://reconde2.postel.go.id/postel/enum/t
elkomenum031207.pdf, 2007, Mei 20085; 
Perlunya isu regulasi, lisensi dan akses 
universal, branch marking  negara lain 
untuk menerapkan Telepon Number 
Mapping di Telkom; Prosiding 
Konferensi Nasional Teknologi Informasi 
dan Komunikasi untuk Indonesia, ITB, 
2006 2 Perancangan Pengelolaan untuk 
Sistem Electronik Number Mapping 
dimana sistem yang dirancang adalah 
sistem yang dapat mengatur keseluruhan 
proses ENUM secara otomatis : Jaringan 
Komputer Enum, ITSepuluh November, 
2008 4 Implementasi ENUM yang 
diterapkan dapat berbasiskan Public 
ENUM maupun Private ENUM. 
Registrasi nomer telepon pada Public 
ENUM mengacu sepenuhnya ke 
RFC3761. Pendekatan implementainya 
menggunakan dua model yaitu; Berbasis 
registrasi negara, seperti halnya registrasi 
nama domain. Berbasis Service Provider 
atau Telecom Equipment Vendor atau 
Independent “Registrar. Private ENUM 
dapat dilakukan untuk keperluan internal 
suatu organisasi atau institusi ; Australian 
Enum Trial Service Definition, Enum and 
Voip_Numbering_Plan v02.doc 1 
menerapkan Perencanaan penomoran 
untuk ITADS, dialing for ITADS dgn 
global access, nasional access, ataupun 
local access. 
 
3. Metode Penelitian 
Mekanisme penomeran perlu 
didefinisikan dengan mengacu model 
yang sudah ada secara international, 
regional ataupun national dengan 
menitikberatkan kepada fleksibilitas 
sistem penomeran terhadap perubahan 
model organisasi ataupun geografis.  
Pengaturan penomoran pada 
pengembangan VoIP di lingkungan 
Depnakertrans sebelumnya 
diklasifikasikan terlebih dahulu kemudian 
menetapkan regulasi layanan penomoran 
IP yang  diberlakukan tidak sama, siapa 
saja yang dapat  mengakses secara 
universal dan menentukan nomor nomor 
apa saja yang diberlakukan untuk hal 
tertentu.  Model penomoran yang akan 
diimplementasikan di Depnakertrans 
akan  mengambil penomoran yang 
dilakukan oleh Telkom dengan 
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menggunakan PSTN dan disesuaikan 
dengan model organisasi yang ada di sini.  
Mengingat  Depnakertrans 
mempunyai beberapa cabang di Jakarta 
dan kantor dinas di Daerah di seluruh 
Indonesia sehingga perencanaan 
penomoran diklasifikasikan dalam 3 
tingkatan  gunanya untuk memudahkan 
pelayanan, peningkatan  kinerja teknis, 
memudahkan pendelegasian tanggung 
jawab   
• Level-1: Gatekeeper Nasional (NGK) 
• Level-2: Gatekeeper Regional (RGK) 
• Level-3: Gatekeeper Lokal (LGK) 
 
3.1. Gatekeeper Nasional (NGK) 
Untuk bisa masuk/logon bagi 
Regional Gatekeeper memakai 
username/password. Hal ini dimaksudkan 
untuk menghindari Gatekeeper liar yang 
dapat membebani atau mengacaukan 
daftar prefiks di level nasional. 
 Kriteria pemilihan NGK terutama 
adalah memiliki routing yang bagus ke 
seluruh wilayah di dalam negeri dan juga 
ke luar negeri, disamping itu lebar 
bandwidth juga harus dipertimbangkan. 
Karena NGK tidak berjalan dalam 
Routed Mode maka untuk melayani 
sekitar 200 panggilan per menit dengan 
perkiraan pemakaian bandwidth adalah 
3kbps per sambungan, maka saluran 
dengan bandwidth sebesar 128kbps sudah 
mencukupi.  
 
3.2. Gatekeeper Regional (RGK) 
Gatekeeper ini berfungsi untuk 
menyediakan layanan koneksi baik untuk 
End Point maupun untuk Gatekeeper 
level di bawahnya. Jumlah Gatekeeper ini 
idealnya minimal satu buah untuk setiap 
kode wilayah yang ada di Indonesia.  
Regional Gatekeeper dapat 
menetapkan kebijakan mengenai End 
Point dan Gatekeeper mana saja yang 
boleh terhubung kepadanya termasuk 
untuk menerapkan proteksi password atau 
membebaskan siapa saja untuk logon 
kepada dirinya. 
Idealnya RGK ini dikelola dan 
ditempatkan di sebuah ISP yang memiliki 
bandwith cukup lebar. RGK juga harus 
dikonfigurasi supaya tidak berjalan pada 
Routed Mode.  
3.3. Gatekeeper Lokal (LGK) 
Gatekeeper ini berada di level 
paling bawah dan lebih berfungsi sebagai 
H323 proxy untuk jaringan kantor atau 
kampus yang berada di belakang Firewall 
atau NAT. 
Gatekeeper Lokal sepenuhnya berada 
dalam tanggungjawab administrator 
jaringan kantor, kampus atau rumah dan 
hanya diperkenankan logon ke salah satu 
Gatekeeper Regional yang sudah 
dipilihnya. 
3.4. End Point (EP) 
End Point adalah terminal yang 
digunakan oleh para pejuang VoIP, yang 
biasanya berupa software NetMeeting, 
GnomeMeeting atau OpenPhone. 
End Point boleh mendaftarkan dirinya ke 
LGK (untuk mereka yang berada di 
belakang proxy atau firewall) atau 
langsung ke RGK yang menyediakan 
fasilitas logon bagi End Point. 
 
4. Pembahasan 
 Lebih dari 20 tahun terakhir, telah 
banyak jenis media telekomunikasi 
elektronik yang tersedia dengan harga 
yang terjangkau. Sebagai tambahan dari 
layanan suara, pengguna telekomunikasi 
kini memiliki layanan fax, pager, telepon 
mobile, email, VoIP, dan layanan 
multimedia lainnya. 
 Keuntungan tersebut tidak dapat 
dipungkiri namun menjadikan 
manajemen telekomunikasi tersebut 
menjadi lebih kompleks. Setiap kali 
pengguna layanan telekomunikasi 
mengganti detail kontak mereka 
(misalnya mengganti alamat email), 
mereka tentu menginginkan agar setiap 
kolega yang hendak menghubungi 
mereka tidak akan kehilangan kontak. 
Kolega yang berpotensi untuk 
menghubungi mereka di saat telah 
berganti detail kontak tentu saja tidak 
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dapat diprediksikan secara tepat. Dan 
untuk memberitahukan setiap kolega 
tersebut agar mengetahui setiap kali 
terjadi perubahan detail kontak adalah 
sebuah hal yang tidak efisien, 
membutuhkan kerja dan biaya yang 
banyak. 




 Meningkatnya kebutuhan akan 
berbagai jenis layanan telekomunikasi 
membuat pengguna menginginkan agar 
dapat dihubungi kapan saja dan di mana 
saja. Mereka juga menginginkan agar 
dapat mengatur siapa saja yang dapat 
menghubungi mereka pada saat tertentu 
(misalnya di rumah, saat siang hari, atau 
malam hari). Sebagai tambahan, 
pengguna layanan telekomunikasi juga 
menginginkan agar dapat mengatur 
penggunaan media komunikasi yang 
diinginkan dalam keadaan tertentu, 
misalnya pada saat mengendarai 
kendaraan, mereka lebih memilih untuk 
menggunakan layanan kotak suara 
daripada layanan email. 
 
Gambar 1 prinsip dasar ENUM 
 
 Electronic Number Mapping 
(ENUM) yang biasa juga disebut 
Telephone Number Mapping, adalah 
sebuah mekanisme pemetaan nomor 
perangkat elektronik (dalam hal ini 
nomor telepon berdasarkan format dalam 
rekomendasi ITU-T E.164) kepada sistem 
penamaan DNS, Uniform Resource 
Identifier (URI) yang digunakan secara 
global dalam Internet. ENUM merupakan 
salah satu standar yang dikeluarkan IETF 
(Internet Engineering Task Force)  (RFC 
3761) yang mengijinkan seorang 
pengguna untuk menggunakan sebuah 
nomor telepon dalam mengakses DNS 
sehingga mendapatkan akses terhadap 
record Universal Resource Identifier 
(URI) di dalam NAPTR Resource Record 
yang dimiliki oleh nomor tersebut. 
ENUM mengubah nomor telepon ke 
dalam identifikasi universal yang dapat 
digunakan pada banyak device dan 
aplikasi yang berbeda seperti voice, fax, 
mobile, email, instant messaging, video, 
layanan berbasis lokasi dan internet. 
 
4.1.Cara Kerja ENUM 
Yang dilakukan oleh ENUM 
pertama-tama adalah mengambil sebuah 
nomor E.164 (nomor PSTN). 
Kemudian nomor tersebut dibuat menjadi 
bentuk IP dengan menambahkan titik 
pada setiap angkanya. Lalu angka-angka 
tersebut dibalik urutannya. Terakhir 
angka-angka tersebut ditambah akhiran 
e164.arpa sebagai penanda bahwa angka-
angka tersebut berasal dari no E.164 atau 
nomor ENUM. Pada DNS Server nomor 
ini akan disimpan beserta layanan-
layanan yang aktif beserta prioritasnya.  
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 




Secara umum proses dari ENUM adalah 
sebagai berikut. Pertama-tama, pengguna 
atau penelepon memanggil nomor ENUM 
yang ingin dituju, kemudian nomor 
tersebut dicek pada DNS untuk dapat 
mendapatkan alamat asli dari nomor 
ENUM tersebut. Setelah itu, data dapat 
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dikirm langsung sesuai media yang 
digunakan dengan terlebih dahulu 
melewati softswitch dan gateway masing-
masing media. 
 
5. Kesimpulan dan Saran 
 Dengan ENUM Electronic 
Numbering atau Telephone Number 
Mapping, yaitu pemetaan nomer telepon 
ke alamat IP internet dengan 
menggunakan Domain Name System 
(DNS). User dapat dihubungi dimana saja 
di seluruh dunia dengan nomer yang 
sama dan melalui jalan terbaik dan 
termurah. Prinsipnya adalah sama dengan 
pemetaan nama domain ke alamat IP 
dengan bantuan teknologi Session 
Initiation Protocol (SIP). Dengan adanya 
penomoran VoIP memudahkan pelayanan, 
peningkatan  kinerja teknis, memudahkan 
pendelegasian tanggung jawab.   
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